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ABSTRAK

Sandblasting merupakan suatu proses pekerjaan dimana permukaan logam dibuat menjadi kasar
dan rata dengan derajat kekasaran serta laju pengikisan tertentu sesuai dengan kebutuhan dengan
cara menembakkan bahan abrasive ke permukaan logam dengan tekanan tertentu. Proses
sandblasting bertujuan agar permukaan logam menjadi kasar, sehingga cat atau bahan pelapis lain
dapat menempel pada permukaan logam dengan baik, tidak mudah terkelupas, dan menghindari
korosi. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi bahaya serta pengendalian risiko
dari pekerjaan sandblasting. Peneliti menggunakan Hierarchy of Controls dan tabel HIRARC
sebagai alat identifikasi dan pengendalian risiko. PT. Catur Elang Perkasa merupakan perusahaan
konstruksi yang memiliki risiko dalam setiap aktivitas pekerjaannya seperti sandblasting.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Dalam penelitian ini terdapat 3 narasumber yang terdiri dari pekerja
sandblasting. Dari hasil akhir penelitian ini bahaya yang teridentifikasi dari pekerjaan
sandblasting sebanyak 6 bahaya dan 8 risiko dengan kategori high sebanyak 5 risiko, medium
sebanyak 3 risiko sehingga perlu dilakukan pengendalian risiko mulai dari melarang dan
mencegah orang selain pekerja sandblasting berada di zona bahaya, memasang barricade pada
area kerja, memastikan safety wire dan couple terpasang dengan benar dan kencang, melakukan
inspeksi peralatan/perkakas sebelum melakukan pekerjaan, melakukan sosialisasi kondisi area,
material dan alat kerja. Setelah dilakukan pengendalian kategori bahaya dan risiko menjadi low.

Kata Kunci: Pengendalian, Risiko, Sandblasting.

ABSTRACT

Sandblasting is a work process in which the metal surface is made rough and flat with a certain
degree of roughness and erosion rate according to needs by shooting abrasive material at the
metal surface with a certain pressure. The sandblasting process aims to make the metal surface
rough, so that paint or other coating materials can stick to the metal surface well, not peel off
easily, and avoid corrosion. This research aims to identify hazards and control risks from
sandblasting work. Researchers use Hierarchy of Controls and HIRARC tables as risk
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identification and control tools. PT. Catur Elang Perkasa is a construction company that has risks
in every work activity such as sandblasting. This research is qualitative research, namely research
that is descriptive and tends to use analysis. In this research there were 3 sources consisting of
sandblasting workers. From the final results of this research, the identified hazards from
sandblasting work are 6 hazards and 8 risks, with 5 risks in the high category, 3 risks in the
medium category, so it is necessary to control risks starting from prohibiting and preventing
people other than sandblasting workers from being in the danger zone, installing barricades on
work area, ensuring safety wires and couples are installed correctly and tightly, inspecting
equipment/tools before carrying out work, socializing the condition of the area, materials and
work tools. After controlling, the hazard and risk category becomes low.

Keywords: Risk, Control, Sandblasting.

PENDAHULUAN

Konstruksi ~ merupakan  sebuah
industri penyedia jasa konstruksi yang
menyumbangkan peranan yang signifikan
dalam  pembangunan  nasional  dan
merupakan salah satu sektor penyumbang
terbesar terhadap terjadinya kecelakaan
kerja. ~ Proses  pembangunan  proyek
konstruksi pada umumnya merupakan
kegiatan yang banyak mengandung unsur
bahaya, hal tersebut menyebabkan industri
konstruksi memiliki catatan yang buruk
dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja.
Situasi dalam lokasi proyek mencerminkan
karakter yang keras dan kegiatannya terlihat
sangat kompleks serta sulit dilaksanakan
sehingga dibutuhkan stamina yang prima dari
pekerja yang melaksanakan (Kurniawati
2018).

Pembangunan proyek konstruksi
beresiko sangat tinggi vyaitu terjadinya
kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja akan
mengganggu semua kegiatan proyek yang
dapat menyebabkan kematian dan kerugian
pada proyek (Alexander et al. 2019). PT.
Catur Elang Perkasa merupakan perusahaan
pelaksanaan pembangunan nasional
khususnya di bidang konstruksi dan
fabrikasi, perbaikan serta pemeliharaan.
sehingga memiliki berbagai macam risiko
dalam setiap pekerjaan khususnya pada risiko
pekerjaan sandblasting.

Sandblasting merupakan suatu proses
pengerjaan logam dimana permukaan logam
dibuat menjadi kasar dan rata dengan derajat
kekasaran serta laju pengikisan tertentu

sesuai dengan kebutuhan dengan cara
menembakkan bahan abrasive ke permukaan
logam dengan tekanan tertentu (Romero
2011). Proses sandblasting bertujuan agar
permukaan logam menjadi kasar, sehingga
cat atau bahan pelapis lain dapat menempel
pada permukaan logam dengan baik, tidak
mudah terkelupas, dan menghindari korosi
(Hendrawan, Lusiani, and Aprilian 2020).

Di Indonesia sandblasting masih
banyak dilakukan secara manual, para
pekerja masih memegang selang bertekanan
tinggi untuk menyemprotkan bahan abrasive
tersebut, sehingga pekerjaan ini mengandung
risiko bahaya seperti efek kejut pada pekerja
yang dapat menimbulkan bahaya bagi dirinya
atau pekerja di sekitarnya, luka pada
permukaan kulit atau mata, dan penumpukan
debu pada paru-paru yang berakibat fatal
bagi pekerja di masa depan. Menurut
International Labour Organization (ILO)
lebih dari 2,78 juta orang meninggal pertahun
akibat kecelakaan kerja atau penyakit terkait
pekerjaan.

Berdasarkan laporan tahunan BPJS
ketenagakerjaan 3 (tiga) tahun terakhir, data
jumlah  kecelakaan  kerja  (termasuk
diantaranya penyakit akibat kerja/PAK)
diketahui pada tahun 2020 angka kecelakaan
kerja berjumlah 221.740 kasus, kemudian
pada tahun 2021 angka kecelakaan kerja
meningkat menjadi 234.370, sedangkan yang
terbaru pada tahun 2022 (s.d bulan
November) jumlah kecelakaan kerja tercatat
sebesar 265,334 orang. Berdasarkan
observasi awal di area workshop PT. Catur
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Elang Perkasa, di temukan berbagai potensi
bahaya yang dapat mengancam keselamatan
pekerja dalam proses sandblasting seperti
bahaya akibat semprotan pasir abrasive
selama proses sandblast yang mana terdapat
banyak paparan debu sehingga apabila
mengenai pekerja dapat beresiko terjadi
iritasi mata dan infeksi saluran pernapasan
(Vidiapratama et al. 2021).

Untuk itu perlunya dilakukan
identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan
sandblasting di PT.Catur Elang Perkasa
untuk menentukan tentang tindakan-tindakan
yang harus dilakukan oleh perusahaan dalam
mengidentifikasi, menilai dan melakukan
pengendalian risiko berupa rekomendasi
perbaikan K3 untuk mencegah dan
mengurangi tingkat kecelakaan kerja pada
pekerjaan sandblasting. Upaya pencegahan
kecelakaan dapat dilakukan dengan cara
mengidentifikasi potensi risiko yang ada.
Metode yang digunakan salah satunya adalah
metode HIRARC (Hazard Identification,
Risk Assesment, and Risk Control).

Metode ini terdiri dari serangkaian
implementasi K3 dimulai dengan
perencanaan yang baik meliputi identifikasi
bahaya, = memperkirakan  risiko, dan
menentukan langkah-langkah pengendalian
berdasarkan data yang dikumpulkan dalam
rangka untuk memperoleh model HIRARC
komprehensif untuk kekuatan studi (lhsan,
Edwin, and Octavianus Irawan 2017).

METODE PENELITIAN

Dalam  penelitian ini  peneliti
menggunakan metode HIRARC (Hazard
Identification Risk Assesment and Risk
Control) yang dimulai dari cara
mengidentifikasi risiko, menganalisis
risikonya hingga pengendalian risiko.
Penelitian ini dilaksanakan di PT Catur Elang
Perkasa pada tanggal 17 Mei hingga 17 Juni
2023, subjek penelitian ini adalah informan
yang mengetahui  permasalahan  atau
prosedur kerja yang akan diteliti dan terlibat
di dalam aktifitas pekerjaan, tepatnya pada
proses sandblasting di workshop PT. Catur
Elang Perkasa. Dalam penelitian ini informan
yang akan di wawancarai berjumlah 3

informan, Objek penelitian ini adalah proses
sandblasting di PT. Catur Elang Perkasa
terkait dengan potensi bahaya, risiko dan
pengendalian risiko.

Pada  penelitian  ini,  metode
pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi  langsung, wawancara, dan
dokumentasi. Metode observasi langsung
dilakukan  untuk  mengetahui  proses
pekerjaan dan implementasi keselamatan dan
kesehatan kerja (k3). Metode wawancara
dilakukan untuk melengkapi data dan untuk
validasi data yang telah didapatkan. Metode
dokumentasi digunakan untuk mengambil
data yang dilakukan di divisi sandblasting
PT. Catur Elang Perkasa Balikpapan.

Proses pengolahan data dilakukan
dengan bantuan ~ computer  dengan
menggunakan program Microsoftword dan
dalam perhitungan tingkat resiko
menggunakan kalkulator dan penyajian data
dengan menggunakan tabel tingkat resiko,
nilai risiko dapat dihitung secara manual
berdasarkan rumus penilaian risiko dengan
mengacuh pada standar AS/NZS 4360:2004
(Australian Standard/New Zealand Standard
4360:2004) tentang Risk Management. Hasil
dari analisis tersebut akan dibahas dan
dianalisis dengan mengacu pada pada standar
AS/NZS 4360:2004 (Australian
Standard/New Zealand Standard 4360:2004)
tentang Risk Management. Setelah nilai
risiko diperoleh, maka nilai risiko di
bandingkan dengan standar level risiko untuk
mengetahui tingkatan risiko yang terdapat di
divisi sandblasting PT Catur Elang Perkasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi bahaya yang dilakukan
pada pekerjaan sandblasting terdapat 6
bahaya dan 8 risiko. Bahaya yang di dapat
akan dinilai menurut dua aspek yakni
likelihood dan consequences bahaya tersebut.
Nilai dari masing-masing aspek itu akan
dikalikan kemudian akan menghasilkan
tingkat risiko yang berbeda-beda. Tingkat
risiko yang dihasilkan dari penilaian risiko
kemudian dibuat pengendalian risiko (risk
control) sesuai dengan hirarki pengendalian
dan disajikan kedalam tabel HIRARC.

https://jurnal.d4k3.uniba-bpn.ac.id/index.php/identifikasi 116



Pada aktivitas sandblasting
teridentifikasi 6 bahaya dan 8 risiko yang
terbagi atas :

Kategori Tingkat Risiko

A. Pada bahaya terkena tekanan
kompresor akibat dari selang yang
bocor memiliki (1) High risk.

B. Pada bahaya akibat proyektil/debu
material pasir silika yang terpantul
dari material yang di sandblast
memiliki (1) High risk dan (2)
Medium risk.

C. Pada bahaya akbat penempatan
peralatan/ material yang tidak benar
memiliki (1) High risk

D. Pada bahaya akibat posisi pekerja
yang kurang baik dan berubah-ubah
(jongkok, tidur, berdiri) memiliki (1)
Medium risk.

E. Pada bahaya akibat posisi material di
atas pekerja/ tidak tepat memiliki (1)
High risk.

F. Pada bahaya akibat kebisingan dari
mesin sandblast dan kompresor
memiliki (1) High risk

Identifikasi Bahaya
Penyemprotan pasir silika ke material
dengan tekanan tinggi

Pada aktivitas penyemprotan pasir
silika ke material bahaya yang teridentifikasi
adalah bahaya proyektil/ debu pasir silika
yang terpantul dari material yang di
sandblast, jika pantulan pasir silika ini
mengenai bola mata akan menyebabkan
iritasi/ luka pada bola mata, jika mengenai
kulit pekerja akan menyebabkan luka pada
kulit pekerja yang tidak tertutupi APD
dengan benar, dan debu pasir silika yang
terhirup dapat menyebabkan gangguan
pernapasan pada pekerja.

Penggunaan peralatan sandblast juga
memiliki bahaya yang teridentifikasi yaitu
bocornya selang pada saat melakukan
sandblasting, tekanan tinggi dari kompresor
akan sangat membahayakan bagi pekerja,
posisi selang dan material yang tidak benar
akan menyebabkan pekerja tersandung/
terjatuh. Potensi bahaya lain teridentifikasi
lainnya adalah kebisingan dari kompresor

maupun mesin sandblast yang terus menerus
mengeluarkan suara yang berkemungkinan di
atas > 85db sesuai dengan NAB (nilai
ambang batas) yang dapat menyebabkan
gangguan pendengaran pekerja.

Pada saat melakukan aktivitas
penyemprotan pasir silika ke material sering
kali posisi material yang kurang tepat
menyebabkan pekerja kesulitan dalam
memposisikan diri pada saat melakukan
penyemprotan  pasir silika kematerial
sehingga posisi pekerja selalu berubah-ubah
seperti jongkok, tidur, berdiri. Posisi pekerja
yang berubah-ubah ini dapat menyebabkan
pekerja mengalami sakit pada bagian
pinggang dan mudah kelelahan. Posisi
material yang kurang tepat juga dapat
membahayakan pekerja seperti material yang
akan di sandblast berada di atas pekerja akan
sangat mebahayakan pekerja seperti tertimpa
material.

Pengendalian Risiko
Berdasarkan hasil identifikasi bahaya
diketahui pada aktivitas kerja proses
sandblasting di PT. Catur Elang Perkasa
terdapat 6 sumber bahaya dan 8 risiko yang
mungkin terjadi dari bahaya yang telah di
identifikasi  sehingga perlu dilakukan
pengendalian pada setiap bahaya sebagai
berikut :
1) Terkena tekanan kompresor dari selang
yang bocor
Pada bahaya ini terdapat 1 risiko
untuk mencegah dan mengurangi risiko
yang kemungkinan terjadi,
pengendalian yang dilakukan adalah
melakukan larangan dan cegah orang
berada di zona bahaya area
sandblasting, melakukan pemasangan
barricade pada area kerja (line of fire),
safety wire terpasang couple terpasang
dengan benar dan kencang, melakukan
inspeksi peralatan/ perkakas sebelum
bekerja dan sesuai dengan jadwal
inspeksi, soosialisasi kondisi area,
material & alat kerja.
2) Proyektil/debu material pasir silika
yang terpantul dari material yang di
sandblast
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3)

4)

5)

6)

Pada bahaya ini terdapat 3 risiko
untuk mencegah dan mengurangi risiko
kemungkinan terjadi, pengendalian
yang dilakukan adalah melakukan
larangan mendekat selain blaster,
mengganti bahan pasir silika dengan
tipe lain yang lebih kuat, membuat
sistem ventilasi agar debu pasir silika
tidak terkumpul di sekitar pekerja,
menggunakan sandblasting suit/ APD
dengan benar.

Penempatan peralatan / material yang
tidak benar

Pada bahaya ini terdapat 3 risiko
untuk mencegah dan mengurangi risiko
kemungkinan terjadi, pengendalian
yang dilakukan adalah menghilangkan
material yang tidak terpakai di sekitar
area kerja, penempatan dan pengaturan
jalur selang yang aman dan rapi.

Posisi pekerja yang kurang baik dan
berubah-ubah (jongkok, tidur, berdiri)

Pada bahaya ini terdapat 3 risiko
untuk mencegah dan mengurangi risiko
kemungkinan terjadi, pengendalian
yang dilakukan adalah mengatur jam
kerja atau pergantian pekerja pada
posisi  kerja yang kurang baik,
mengatur posisi kerja dengan benar.
Posisi material di atas pekerja/ tidak
tepat

Pada bahaya ini terdapat 3 risiko
untuk mencegah dan mengurangi risiko
kemungkinan terjadi, pengendalian
yang dilakukan adalah merubah posisi
material agar tidak membahayakan,
menggunakan APD lengkap seperti
sarung tangan, safety helmet, blasting
suit, dan sepatu safety.

Kebisingan dari mesin sandblast dan
kompresor

Pada bahaya ini terdapat 3 risiko
untuk mencegah dan mengurangi risiko
kemungkinan terjadi, pengendalian
yang dilakukan adalah mengganti
selurun alat atau mesin yang
mengeluarkan kebisingan yang tinggi
dengan alat atau mesin yang
mengeluarkan kebisingan yang rendah,
memasang peredam suara untuk mesin,

memberikan sign area kebisingan,
sosialisasi kondisi area,dan gunakan
earplug/ ear muff,

Evaluasi Bahaya dan Penilaian Risiko

1. Berikut hasil evaluasi bahaya dan
penilaian risiko sebelum di berikan
rekomendasi  berupa  pengendalian
tambahan di mana tingkat risiko high
sebanyak 5 risiko, dan medium sebanyak
3 risiko.

Jumlah risiko sebelum di berikan
rekomendasi pengendalian
High Medium | Low

5 3

Jumlah

2. Berikut hasil evaluasi bahaya dan
penilaian risiko setelah di berikan
rekomendasi  berupa  pengendalian
tambahan di mana tingkat risiko medium
sebanyak 1 risiko, dan low sebanyak 7
risiko.

Jumlah risiko setelah di berikan
rekomendasi pengendalian

High Medium | Low
Jumlah
1 7
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
mengenai identifikasi bahaya  dan

pengendalian risiko yang di lakukan pada

proses sandblasting di PT Catur Elang

Perkasa dapat disimpulkan bahwa terdapat 6

potensi bahaya yang terdapat pada proses

sandblasting serta pengendaliannya adalah
sebagai berikut :

1. Terkena tekanan kompresor dari selang
yang bocor : Fatality akibat tekanan
sandblast. Pengendaliannya :

1) Eliminasi Control
Larangan dan cegah orang berada di
zona bahaya.
2) Engineering Control
- Pemasangan barricade pada area
kerja (line of fire).
- Safety wire terpasang couple
terpasang dengan benar dan kencang.
3) Administrative Control
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- Inspeksi peralatan/ perkakas
- Sosialisasi kondisi area, material
alat kerja.
2. Proyektil/debu material pasir silika yang
terpantul dari material yang di sandblast
Iritasi/luka pada bola mata akibat
gesekan pasir silika dengan bola mata,
Gangguan pernapasan akibat debu pada
proses sandblast, Iritasi/luka pada bagian
kulit akibat adanya bagian tubuh pekerja
yang tidak tertutup APD dengan benar.
Pengendaliannya:
1) Eliminasi Control
- Larangan mendekat selain blaster
2) Substitution Control
- Mengganti bahan pasir silika dengan
tipe lain
3) Engineering Control
- Membuat sistem ventilasi
4) PPE
- Gunakan sandblasting suit/ APD
dengan benar
3. Penempatan peralatan/ material yang
tidak benar : Tersandung dan terjatuh
akibat penempatan posisi material yang
akan di sandblast dan posisi selang yang
tidak rapi. Pengendaliannya :
1) Eliminasi Control
- Menghilangkan material yang tidak
terpakai di sekitar area kerja
2) Administrative Control
- Penempatan dan pengaturan jalur
selang yang aman dan rapi
4. Posisi pekerja yang kurang baik dan
berubah-ubah (jongkok, tidur, berdiri) :
Kelelahan dan sakit pada pinggang.
Pengendaliannya :
1) Substitution Control
- Mengatur jam kerja atau pergantian
pekerja  pada posisi kerja yang
kurang baik
2) Administrative Control
- Mengatur posisi kerja dengan benar
5. Posisi material di atas pekerja/ tidak
tepat : Tertimpa material pipa yang akan
di sandblast. Pengendaliannya :

1) Substitution Control
- Merubah posisi material agar tidak
membahayakan

2) PPE
- Gunakan sarung tangan
- Gunakan safety helmet
- Gunakan blasting suit
- Gunakan sepatu safety
6. Kebisingan dari mesin sandblast dan
kompresor : Potensi terpapar kebisingan
diatas > 85db menyebabkan gangguan
pendengaran. Pengendaliannya :
1) Substitution Control
- Mengganti seluruh alat atau mesin
yang mengeluarkan kebisingan yang
tinggi dengan alat atau mesin yang
mengeluarkan  kebisingan  yang
rendah.
2) Engineering Control
- Peredam suara untuk mesin
3) Administrative Control
- Memberikan sign area kebisingan
- Sosialisasi kondisi area
4) PPE
- Gunakan earplug/ ear muff
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